
ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 21277-21286 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 21277 

 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Guru 
terhadap Kirnerja Guru pada SDN 113 Banjarsari 

 

Rahadian Ma’rifatulloh1, Ersri Rokhaminawati2 
 

1,2 Program Studi Manajemen, Universitas Teknologi Digital 
 

e-mail : rahadianmarifatulloh@gmail.com1 , 
ersrirokhaminawanti@digitechuniversity.ac.id2  

 
Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakterisasi kepemimpinan kepala sekolah, 

motivasi kerja guru, dan kinerja guru di SDN 113 Banjarsari Kota Bandung, serta untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru 

terhadap siswa. pencapaian. Dalam analisis ini gaya kepemimpinan dan motivasi kerja kepala 

sekolah diteliti sebagai variabel independen yang potensial. Sedangkan efektivitas pendidiklah 

yang diteliti. Penelitian ini menggunakan strategi penelitian deskriptif dan verifikatif. Empat 

puluh enam orang pendidik dari SDN 113 Banjarsari Kota Bandung bertugas sebagai peserta. 

Karena diterapkan strategi non-probability sampling dengan pendekatan sampling jenuh, 

maka besar sampel penelitian dihitung sebanyak 46 partisipan. Dalam penelitian ini analisis 

regresi linier berganda dilakukan pada tingkat signifikansi 5%. Temuan penelitian secara 

parsial dan konkuren mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja kepala 

sekolah SDN 113 Banjarsari Kota Bandung berpengaruh besar terhadap kinerja guru. Selain 

itu, kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja mempunyai dampak sebesar 65,8% 

terhadap hasil kerja guru. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Kinerja Guru 

 
Abstract 

 
The purpose of this research is to characterize the principal's leadership, the teachers' work 
motivation, and the teachers' performance at SDN 113 Banjarsari in Bandung City, as well as 
to determine the extent to which the principal's leadership and teachers' work motivation affect 
student achievement. In this analysis, the leadership style and work motivation of the school's 
principal were examined as potential independent variables. While the effectiveness of the 
educator is the one being studied. This study used a descriptive and verification research 
strategy. Forty-six educators from SDN 113 Banjarsari in Bandung City served as participants. 
Since a non-probability sampling strategy using a saturation sampling approach was applied, 
the study's sample size was calculated to be 46 participants. In this research, multiple linear 
regression analysis was performed at a 5% level of significance. Partial and concurrent study 
findings reveal that the leadership style and work motivation of the principal at SDN 113 
Banjarsari, Bandung City, has a substantial impact on teacher performance. Additionally, a 
principal's leadership and work motivation have a 65.8% impact on teachers' output. 
 
Keywords: Principal Leadership, Work Motivation and Teacher Performance 
 
PENDAHULUAN 

Negara bagian atau bangsa mana pun tidak dapat beroperasi dengan baik tanpa 
sistem pendidikan yang kuat. Menurut Pembukaan UUD 1945, tujuan utama pemerintah 
dalam bidang pendidikan adalah “mencerdaskan kehidupan negara”. Jika diterjemahkan 
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secara harfiah dari bahasa Yunani, "pedagogi" berarti "studi tentang anak-anak". Kata Latin 
untuk “mendidik” (Sukma dan Hidayati, 2020) mengacu pada proses membantu generasi 
muda menemukan dan mengembangkan bakat dan kemampuan uniknya. Pendidikan 
diartikan sebagai “usaha yang disengaja dan bertujuan untuk menciptakan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kemandirian, dan kemandirian,” sebagaimana 
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Republik Indonesia. tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. bakat-bakat yang diperlukan bagi diri sendiri, masyarakat, negara, dan 
negara, serta pengendalian diri, kepribadian, intelektualitas, moralitas, dan akhlak mulia. 
Sementara itu, seluruh prasarana pendidikan yang berkontribusi terhadap sistem pendidikan 
nasional dikoordinasikan untuk mencapai tujuan yang sama. 

Secara historis, praktik pendidikan di berbagai wilayah di dunia mempunyai bentuk 
yang berbeda-beda. Namun perbedaan-perbedaan ini semakin memudar seiring berjalannya 
waktu. Setidaknya saat ini negara-negara miskin sedang berusaha mengejar ketertinggalan 
dari negara-negara industri. Sebagai hasil dari upaya ini, sistem dan praktik pendidikan di 
banyak negara telah berubah menjadi lebih baik. Energi ini sangat terasa di Indonesia; Tanda-
tandanya dapat dilihat dari penerapan berbagai standar layanan di seluruh sistem pendidikan 
Indonesia, mulai dari ISO hingga lainnya (Afif, 2019). Salah satu cara untuk meningkatkan 
taraf pendidikan adalah dengan menaikkan nilai ujian siswa (Kesuma dan Usman, 2020). 

Kenyataannya sistem pendidikan di Indonesia belum optimal. Hasil Program for 
International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa sistem pendidikan nasional 
Indonesia mempunyai ruang untuk tumbuh dan berkembang. PISA, atau Program Penilaian 
Siswa Internasional, adalah studi di seluruh dunia mengenai prestasi siswa dalam pendidikan 
menengah. Hasil survei Program for International Student Assessment (PISA) menunjukkan 
bahwa Indonesia berada pada posisi yang sangat mengkhawatirkan pada tahun 2018, 
menurut Santi Ambarrukmi, Direktur Pendidikan Profesi dan Pengembangan Guru dan 
Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Selain itu, nilai Indonesia 
selalu tertinggal di bawah norma. Negara-negara OECD adalah negara-negara yang telah 
berkomitmen terhadap berbagai kebebasan ekonomi. Dalam daftar PISA 2018, Indonesia 
berada di peringkat ke-74, terakhir di antara 144 negara. Nilai rata-rata pemahaman 
membaca, matematika, dan sains siswa Indonesia masing-masing adalah 373, 379, dan 396 
(Dian, 2022). 

Peran guru penting dalam meningkatkan standar kualitas pendidikan di Indonesia, 
yang selama beberapa waktu terkendala oleh rendahnya standar pendidikan. Guru diartikan 
sebagai “individu yang memenuhi syarat yang tugas utamanya adalah mengajar, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa di prasekolah, taman 
kanak-kanak, kelas satu, kelas dua, kelas tiga, kelas empat, kelas lima, kelas enam, kelas 
tujuh, kelas delapan kelas, kelas sembilan,” (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2018). intermediat. Kualitas pengajar sekolah sangat 
penting untuk keberhasilan program pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga 
pendidikan untuk menilai dan meningkatkan kinerja fakultasnya. Sederhananya, kinerja guru 
mengacu pada seberapa baik pendidik mampu melaksanakan tanggung jawabnya dan 
mendidik siswanya sesuai dengan parameter tujuan yang telah mereka tetapkan untuk tahun 
ajaran, yang diukur berdasarkan standar kinerja yang ditetapkan untuk tahun tersebut  
(Barnawi dan Arifin, 2018:14).  

SDN 113 Banjarsari Kota Bandung menunjukkan bahwa tidak semua pendidik 
memenuhi kewajiban profesionalnya dalam mendidik siswanya. Berikut hasil evaluasi kinerja 
guru SDN 113 Banjarsari Kota Bandung tahun 2019 dan 2020: 
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Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Guru di SDN 113 Banjarsari Kota Bandung Periode 
2019-2021 

Tahun 
Rata-Rata 

Kategori 
Saran Kinerja Capaian Kinerja 

2019 75 86,01 Baik 

2020 75 79,54 Baik 

2021 75 72,36 Cukup Baik 

Sumber : SDN 113 Banjarsari Kota Bandung 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan teknik inkuiri deskriptif dan verifikatif. Seluruh dosen SDN 
113 Banajarsari menjadi sampel penelitian ini. Jenuh Sampling menjadi metode pilihan 
pengumpulan data penelitian ini. Karena kecilnya populasi, maka seluruh anggota populasi 
dijadikan sampel penelitian ini. Kami menganalisis data dari penyelidikan ini menggunakan 
metode multivariat. SPSS Versi 25 digunakan untuk melakukan analisis regresi linier berganda 
untuk penyelidikan ini.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pembahasan 

Bagian ini menyajikan temuan penelitian tentang pengaruh kepemimpinan sekolah dan 
motivasi guru terhadap prestasi belajar di kelas. Di SDN 113 Banjarsari, kuesioner dikirimkan 
kepada peserta, dan tanggapannya dianalisis menggunakan metode statistik untuk menarik 
kesimpulan dan membantu pengambilan keputusan berdasarkan hipotesis yang diajukan. 
 
Gambaran Umum Responden 

SDN Banjarsari memiliki sejarah yang panjang. Cikal bakal SDN Banjarsari yang 
sekarang berdiri pada tahun 1870 dengan nama “Kweekschool for inlandsche onderwijzern” 
(Sakola Radja). Pada tahun 1920, lembaga ini menjadi tempat pelatihan bagi calon pendidik 
sebelum dikirim ke sekolah lain di seluruh Jawa Barat. 
Pada tahun 1975, nama sekolah tersebut diubah dari SDN Banjarsari menjadi SDN Merdeka 
24 untuk memenuhi peraturan. SDN Banjarsari menggantikannya pada tahun 1987. Lembaga 
ini kembali mengalami perubahan nama pada tahun 2008, kali ini menjadi SSN Banjarsari; 
pada tahun 2012 menjadi SDSN Banjarsari; dan pada tahun 2014 menjadi SDN Banjarsari. 
Pada tahun 1998, pengerjaan masjid baru, gedung administrasi, dan ruang kelas di lembaga 
ini dimulai. Aula SD Banjarsari kemudian dibangun pada awal tahun 2000an. Banyak 
perubahan yang terjadi antara zaman dahulu dengan zaman sekarang seiring berjalannya 
waktu dan perkembangan zaman (Sumber: https://www.sdn113bjsbdg.sch.id/ diunduh tanggal 
04 September 2023). 
Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh pendidik di SDN 113 Banjarsari Kota Bandung. 
Sampel penelitian terdiri dari tenaga pendidik seperti Guru Kelas, Guru PAI, dan Guru PJOK 
karena dipilih dengan menggunakan strategi Sampling Jenuh. Data penelitian ini dikumpulkan 
dengan pemberian kuesioner kepada siswa, yang kemudian disajikan survei kepada gurunya. 
 
Uji Validitas 

Mencari tahu apakah pernyataan yang digunakan di sini secara tepat mengevaluasi 
variabel penelitian adalah tujuan dari analisis validitas yang dilakukan di sini. Signifikansi 
statistik ditentukan dengan menggunakan r tabel dan nilai p sebesar 0,05 dalam uji dua sisi. 
Item dapat diterima jika nilainya positif dan r yang dihitung kurang dari atau sama dengan r 
tabel, sedangkan item yang bernilai negatif harus ditolak. Nilai r tabel sebesar 0,291 dengan 
asumsi tingkat signifikansi 0,05 dan jumlah sampel 46. Uji korelasi product-moment Pearson 
dijalankan di SPSS untuk memeriksa validitas. 
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Uji Reliabilitas 
Metode Cronbach Alpha digunakan untuk mengetahui tingkat ketergantungan dalam 

penelitian ini. Cronbach's Alpha > 0,7 menunjukkan bahwa peralatan pengukuran penelitian 
dapat diandalkan. 
 
Uji Normalitas 
Penerapan Uji Normalitas terhadap variabel bebas, variabel terikat, atau keduanya dalam 
model regresi dapat membantu menentukan apakah data berdistribusi normal. Model regresi 
bekerja paling baik ketika data mengikuti distribusi normal atau mendekati normal. Pendekatan 
grafis dan statistik dapat digunakan untuk menguji distribusi data yang normal (Ghozali, 
2018:161). 

Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023 
  

Ho disetujui karena nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 atau 
(0,200>0,05) yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan model regresi sesuai. 

 
Uji Multikolinearitas 

 Ketika banyak variabel dikorelasikan, terjadi fenomena yang disebut multikolinearitas. 
Hasil analisis multikolinearitas dilaporkan dalam format berikut: 

 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemimpinan Kepala Sekolah ,815 1,227 

Motivasi Kerja ,815 1,227 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023 
 

VIF untuk setiap variabel independen kurang dari 10, dan toleransi untuk masing-
masing variabel lebih dari 0,1. Variabel independen dalam model regresi tidak menunjukkan 
multikolinearitas sehingga model tersebut valid. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui apakah terdapat variasi varians residual yang signifikan secara 
statistik antar data dalam model regresi, dapat dilakukan uji heteroskedastisitas. Berikut 
temuan uji heteroskedastisitas yang disajikan dalam bentuk scatterplot: 
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Sumber: Hasil Output SPSS, 2023 

 
Plot uji sebar tidak menunjukkan pola yang terlihat, dengan titik-titik terletak di seluruh 

tempat di atas dan di sebelah kanan 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, tidak terdapat 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 
 
Analisis Regresi Beraganda 

Untuk memperkirakan satu variabel ketika biaya variabel lain diketahui, analisis regresi 
digunakan untuk menentukan sifat hubungan antara keduanya. Analisis regresi linier berganda 
(jenis persamaan model regresi yang digunakan oleh penulis) telah dilakukan. Model 
persamaan regresi disajikan sebagai berikut: 

 
Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2023 

 
Pengujian Hipotesis secara Parsial 

Uji hipotesis parsial (uji t) merupakan metode statistik untuk mengetahui berpengaruh 
atau tidaknya setiap variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). 
Tujuan utama pengujian ini adalah untuk menunjukkan pengaruh faktor-faktor independen 
yang terpisah terhadap variabel dependen.  
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,085 ,249  ,342 ,734 

Kepemimpinan Kepala Sekolah ,460 ,097 ,468 4,739 ,000 

Motivasi Kerja ,477 ,096 ,492 4,981 ,000 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2023 
 
Pengujia Hipotesis secara Simultan 
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Uji F, atau uji hipotesis simultan, merupakan metode statistik untuk menentukan ada 
atau tidaknya semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji 
simultan digunakan untuk melihat apakah variabel independen mempunyai pengaruh 
gabungan atau bersamaan terhadap variabel dependen. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 21,665 2 10,832 41,445 ,000b 

Residual 11,239 43 ,261   

Total 32,903 45    

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023 
 

Tingkat signifikansi sebesar 0,0000,05 ditemukan dengan menguji kedua hipotesis 
sekaligus. Selain itu, kita dapat mengamati hal ini dengan membandingkan Fhitung dengan 
Ftabel, yang menunjukkan bahwa Fhitung adalah 41,445 sedangkan Ftabel adalah 3,21. 
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti karakteristik 
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap variabel kinerja guru. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 

Untuk mengevaluasi sejauh mana model dapat memperhitungkan fluktuasi variabel 
independen, peneliti menggunakan uji koefisien determinasi. Besarnya variasi variabel terikat 
yang dapat diatribusikan kepada variabel bebas dihitung dengan menggunakan nilai koefisien 
determinasi model regresi yang dilambangkan dengan nilai R2. Temuan koefisien determinasi 
ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 
Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summaryb 

Model 

 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

 

1  ,811a ,658 ,643 ,511238 

Sumber: Hasil Output SPSS 
 
Tabel 4.29 menunjukkan hasil pengujian koefisien determinasi yang menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru memberikan kontribusi sebesar 
65,8% terhadap variansi variabel dependen yaitu kinerja guru, sedangkan sisanya sebesar 
34,2% dijelaskan oleh faktor lain. 
 
Koefisien Determinasi Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Standardized Coefficients Correlations 

Beta Zero-order 

1 (Constant)   

Kepemimpinan Kepala Sekolah ,468 ,679 

Motivasi Kerja ,492 ,693 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023 
 
Menunjukkan besarnya kontribusi pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap variabel kinerja guru sebesar 31,8%, berdasarkan analisis kedua variabel 
independen. Besar pengaruh variabel motivasi kerja terhadap karakteristik kinerja guru 
sebesar 34,1%. 
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Kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN 113 Banjarsari 
Nilai rata-ratanya adalah 3,28, termasuk dalam kategori cukup baik, dan jumlah skor 

aktualnya adalah 1808. Hal ini sebanding dengan skor ideal sebesar 2760, persentase yang 
dicapai sebesar 65,51%, dan skor ideal sebesar 2760. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip 
SDN 113 Banjarsari Kota Bandung merupakan pemimpin yang unggul. 

 
Motivasi Kerja di SDN 113 Banjarsari  

Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 3,23, termasuk dalam kategori cukup baik, total 
nilai riil sebesar 1633, sedangkan nilai ideal sebesar 2530. Nilai persentase yang diperoleh 
sebesar 64,55% dan nilai rata-rata sebesar 3,23. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai SDN 
113 Banjarsari Kota Bandung mempunyai etos kerja yang berada dalam rentang “cukup baik”. 
 
Kinerja Guru di SDN 113 Banjarsari 

Nilai rata-rata sebesar 3,27 yang termasuk dalam kategori cukup baik, total skor aktual 
sebesar 1205, sedangkan skor ideal sebesar 1840. Nilai persentase yang dicapai sebesar 
65,49 persen, dan total skor aktual sebesar 1205. Hal ini menunjukkan bahwa asalkan kinerja 
instruktur berada dalam kisaran dapat diterima hingga sangat baik. 
 
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 
mempengaruhi hasil kelas. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan di 
atas, yang mendefinisikan kepemimpinan sebagai “proses dimana seorang individu atau 
kelompok memotivasi anggotanya untuk mengorbankan kepentingan individunya demi 
kebaikan bersama kelompok atau organisasi” (Hasibuan, 2019: 170).  
Firmawati dkk. (2017), Damayani dkk. (2020), Karo dkk. (2020), Hendriyati dan Somantri 
(2020), Wijaya et al. (2022), Wibowo dan Murniati (2022), Okoji (2015), serta Aunga dan 
Masare (2017) semuanya menemukan hal serupa pada penelitiannya masing-masing. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap 
efektivitas guru. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja seorang guru mempengaruhi 
efektivitas mereka di kelas. Menurut kerangka teori yang telah ditetapkan pada pendahuluan, 
motivasi kerja merupakan faktor yang memotivasi seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 
tertentu, oleh karena itu motivasi biasanya dianggap sebagai faktor yang mendorong perilaku 
seseorang, sehingga memperkuat temuan penelitian ini (Sutrisno, 2019:110).  

Penelitian sebelumnya oleh Firmawati dkk. (2017), Damayani dkk. (2020), Karo dkk. 
(2020), Hendriyati dan Somantri (2020), Wijaya et al. (2022), Wibowo dan Murniati (2022), 
Okoji (2015), Aunga dan Masare (2017), Fau dkk. (2022), dan Abdulrahman dan Hui (2018) 
menguatkan temuan ini. Berdasarkan temuan tersebut, efektivitas pendidik dipengaruhi oleh 
motivasi intrinsik. 
 
SIMPULAN 
1. Berdasarkan data yang dikumpulkan, diketahui bahwa kepala sekolah di SDN 113 

Banjasari mempunyai gambaran kepemimpinan yang termasuk dalam kategori cukup baik, 
menunjukkan sikap yang cukup baik dalam memangku jabatan kepala sekolah. Sebanyak 
64,55 persen masuk dalam rentang “cukup baik”, yang menunjukkan bahwa semangat 
kerja yang dipupuk di lingkungan sekolah mempunyai dampak yang cukup menguntungkan 
terhadap perkembangan akademik siswa. Skor persentase keseluruhan sebesar 65,49 
menunjukkan bahwa kinerja guru di kelas sudah sesuai dengan norma dan memberikan 
penilaian yang baik terhadap efektivitas guru. 

2. Jika nilai korelasi antara t_hitung dan t_tabel bernilai positif, maka kualitas kepemimpinan 
pada tingkat administrasi sekolah berkorelasi positif dengan prestasi belajar siswa. Jika 
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pengelola dapat tetap tenang dan mengambil kepemilikan atas kelas secara keseluruhan, 
hal ini akan berdampak positif pada kinerja guru. 

3. Jika nilai korelasi antara t_hitung dan t_tabel bernilai positif, maka motivasi kerja guru 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Semangat guru terhadap profesinya 
dapat ditingkatkan melalui penggunaan hadiah dan kata-kata pujian. 

4. Nilai F_hitung > dari F_tabel menunjukkan bahwa kepemimpinan dan motivasi kerja kepala 
sekolah berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja guru, dengan hubungan 
kedua faktor tersebut semakin kuat sehingga berdampak lebih besar terhadap kinerja guru. 
Produktivitas guru mungkin dipengaruhi oleh upaya administrator untuk memberikan 
insentif kepada mereka, menjadikan pekerjaan mereka lebih profesional, dan 
meningkatkan rasa tanggung jawab mereka. 
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